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Driving teachers are learning leaders who have a strategic role in implementing the 
principles of independent learning to realize student-centered learning. Driving 
teachers are also expected to be able to create innovative, creative and fun learning in 
order to improve the quality of the teaching and learning process. This research aims 
to describe the role of driving teachers in designing innovative learning based on the 
independent curriculum at SMA Negeri 1 Merbau Mataram, South Lampung. This 
research uses a qualitative method with a descriptive research type, with data 
collected through observation, interviews and documentation. The informant in this 
research was the driving teacher. The results of this research show that in designing 
innovative learning teachers are the driving force to find new ideas through learning 
reflection. This reflection is used to assess the effectiveness of learning. Innovative 
learning designed by driving teachers includes literacy-based learning, jigsaw type 
cooperative learning, and problem-based learning.  The findings in this research can be 
used as a reference for driving teachers in designing innovative learning that suits 
students' needs. By understanding approaches and strategies that have been proven 
effective, driving teachers can apply creative, innovative and technology-based 
learning methods, so they can encourage improvements in the quality of learning in 
schools. 
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Guru penggerak adalah pemimpin pembelajaran yang memiliki peran strategis dalam 
menerapkan prinsip merdeka belajar untuk mewujudkan pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik. Guru penggerak juga diharapkan mampu menciptakan 
pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan guna meningkatkan kualitas 
proses belajar – mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan peran guru 
penggerak dalam merancang pembelajaran inovatif berbasis kurikulum merdeka di 
SMA Negeri 1 Merbau Mataram Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, dengan data yang dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah guru 
penggerak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam merancang pembelajaran 
inovatif guru penggerak menemukan ide-ide baru melalui refleksi pembelajaran. 
Refleksi tersebut digunakan untuk menilai efektivitas pembelajaran. Pembelajaran 
inovatif yang dirancang oleh guru penggerak meliputi pembelajaran berbasis literasi, 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dan pembelajaran berbasis masalah. Temuan 
dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi guru penggerak dalam 
merancang pembelajaran inovatif yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Dengan memahami pendekatan dan strategi yang terbukti efektif, guru penggerak 
dapat menerapkan metode pembelajaran yang kreatif, inovatif dan berbasis teknologi, 
sehingga dapat mendorong peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kurikulum yang diterapkan saat ini/ 

kurikulum merdeka merupakan kurikulum  masa 
pemulihan dari kurikulum darurat pada masa 
pandemi Covid-19 (Sari Yunita, 2024). Dengan 
adanya kurikulum merdeka ini materi pem-
belajaran menjadi lebih sederhana, dan lebih 
mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga 
memudahkan peserta didik dalam proses belajar. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Kemendikbudristek) mengeluarkan  
kebijakan baru untuk pengembangan kurikulum 
merdeka yang disediakan oleh satuan pendidikan 
sebagai pilihan tambahan dalam upaya me-
mulihkan pembelajaran (Triyatno, Endang 
Fauiziati, 2022). Tantangan dalam penerapan 
kurikulum merdeka mencakup persiapan guru 
untuk beradaptasi, dukungan dari sekolah dalam 
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menyediakan sarana, dan pengelolaan 
keberagaman siswa di ruang kelas (Warsihna et 
al., 2023). Selanjutnya, tantangan yang dihadapi 
oleh guru saat menerapkan kurikulum merdeka 
adalah kesulitan dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi, termasuk 
menganalisis, merumuskan, serta menggunakan 
metode dan bahan ajar yang sesuai (Zulaiha et al., 
2023).  

Lebih lanjut, Mendikbud Nadiem Makarim 
menggagas sebuah konsep mengenai “merdeka  
belajar” dan  “guru penggerak” (Lubis et al., 
2023). Guru bertugas menciptakan lingkungan 
yang inklusif dan menyenangkan, guru juga 
merupakan seorang fasilitator dan pembimbing 
yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, 
tetapi juga mendorong peserta didik untuk 
mengembangkan ketrampilan berpikir kritis, 
kreatif, dan kolaboratif. Seperti yang sudah 
dijelaskan pada QS An – Nahl ayat 125 yaitu : 

 
وْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتيِْ  مَ ادُْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَب ِكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْ 

 اِنَّ رَبَّكَ هوَُ اعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ اعَْلمَُ  هِيَ 
احَْسَنُُۗ

 بِالْمُهْتدَِيْنَ 

Artinya: Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu 
dengan hikmah dan pengajaran yang baik serta 
debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) 
yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 
(QS. An Nahl:125) (Kemenag, 2024). Hal ini juga 
berlaku untuk seorang guru dalam mengajar 
peserta didiknya, yaitu seorang guru dapat 
mentransfer ilmu pengetahuannya dengan cara 
yang baik dan bahasa yang mudah dipahami 
serta dapat dimengerti oleh peserta didik. Selain 
itu guru juga harus bijaksana dalam berinteraksi 
dengan peserta didiknya. Pada situs 
Kemendikbud, dijelaskan bahwa guru penggerak 
merupakan pemimpin pembelajaran yang dapat 
menerapkan kebebasan dalam belajar serta 
berperan aktif dalam menggerakkan ekosistem 
pendidikan untuk mewujudkan pendidikan yang 
fokus pada peserta didik. (Sijabat et al., 2022). 
Salah satu tanggungjawab seorang guru 
penggerak tidak hanya fokus pada kurikulum 
yang  ditetapkan, tetapi diharapkan mencakup 
seluruh kegiatan di kelas (Hehakaya & Pollatu, 
2022).  

Berdasarkan kurikulum merdeka, pem-
belajaran inovatif ialah pembelajaran yang 
berfokus pada peserta didik sehingga mampu 
membawa perubahan dalam dunia pendidikan. 
Dalam pembelajaran inovatif, sarana dan 

prasarana harus ada, karena sebagai penunjang 
keberhasilan dari sebuah pembelajaran. Adapun 
tantangan yang dihadapi oleh guru di zaman 
digital dalam menerapkan pembelajaran inovatif 
mencakup masalah etika, kemampuan digital, isu 
sosial, dan perkembangan IPTEK (Zebua, 2023).  

Berdasarkan pra survey penelitian yang 
dilakukan di SMA Negeri 1 Merbau Mataram 
Lampung Selatan mengenai peran guru 
penggerak dalam merancang dan mengimple-
mentasikan pembelajaran inovatif berbasis 
kurikulum merdeka, ada beberapa tantangan 
yang harus dihadapi oleh guru penggerak seperti 
adanya pemahanam yang kurang seragam oleh 
guru-guru terhadap kurikulum merdeka belajar 
itu sendiri, dan juga kurangnya pelatihan-
pelatihan yang dilakukan oleh guru penggerak 
dalam merancang pembelajaran inovatif, 
sehingga guru-guru masih kesulitan dalam 
menerapkan pembelajaran inovatif. Kesenjangan 
guru dalam merancang dan melaksanakan pem-
belajaran inovatif itu terdapat pada kurangnya 
penguasaan teknologi, keterbatasan sumber 
daya, dan perubahan paradigma pembelajaran 
(Lestari & Kurnia, 2023).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, sudah 
ada beberapa yang membahas mengenai peran 
guru penggerak dalam implementasi kurikulum 
merdeka. Namun, kajian tersebut kebanyakan 
bersifat teoritis saja. Salah satu celah penelitian 
yang belum banyak dibahas adalah bagaimana 
peran guru penggerak di tingkat sekolah 
menengah dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran inovatif yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip kurikulum merdeka. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah 
tersebut dengan fokus pada peran guru 
penggerak dalam merancang dan mengimple-
mentasikan pembelajaran inovatif berdasarkan 
data empiris dilapangan. Urgensi dari penelitian 
ini adalah bagaimana peran guru penggerak 
dapat membantu merealisasikan tujuan dari 
kurikulum merdeka, khususnya dalam meran-
cang dan menerapkan metode pembelajaran 
yang inovatif. Dengan demikian, tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran 
Guru Penggerak Dalam Merancang Pembelajaran 
Inovatif Berbasis Kurikulum Merdeka di SMA 
Negeri 1 Merbau Mataram Lampung Selatan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang tidak 
memanfaatkan model-model matematik, 
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statistik, atau komputer. (Sunarto, 2022). Jenis 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif, yang bertujuan untuk menyajikan 
gambaran tentang fenomena tertentu melalui 
dokumentasi dan video (Malahati et al., 2023).  
Melalui pendekatan ini, penelitian berfokus pada 
pemahaman dan analisis peran guru penggerak 
dalam me-rancang dan mengimplementasikan 
pem-belajaran inovatif dalam konteks kurikulum 
merdeka. Informan dalam penelitian ini adalah 
guru penggerak yang ada di SMA Negeri 1 
Merbau Mataram Lampung Selatan. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 
Merbau Mataram Lampung Selatan, yang terletak 
di Jl. Batin Putra, No. 41, Desa Talang Jawa, Kec. 
Merbau Mataram, Kab. Lampung Selatan, 
Indonesia. Tekhnik pengumpulan data dalam 
penelitian ini melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Pertama Observasi, observasi 
dalam penelitian ini adalah untuk mengum-
pulkan data secara langsung yang berkaitan 
dengan masalah berdasarkan data dilapangan 
(Husnul Khaatimah, 2017). Dalam hal ini peneliti 
mengamati secara langsung peran guru 
penggerak dalam merancang dan mengimple-
mentasikan pembelajaran inovatif berbasis 
kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Merbau 
Mataram Lampung Selatan untuk mendapatkan 
data yang valid tentang permasalahan tersebut. 
Kedua Wawancara, wawancara dalam penelitian 
ini menggunakan wawancara terstruktur. 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan melalui tatap muka dan 
tanya jawab langsung antara peneliti terhadap 
narasumber/sumber data (Trivaika & Senubekti, 
2022). Dengan wawancara terstruktur ini setiap 
responden diberi pertanyaan yang sama. Peneliti 
melakukan wawancara kepada 2 guru penggerak 
di SMA Negeri 1 Merbau Mataram Lampung 
Selatan. Ketiga Dokumentasi, dokumentasi 
adalah data yang digunakan untuk mendukung 
keaslian dari penelitian ini (Apriyanti et al., 
2019). Dokumentasi yang diambil dari lokasi 
penelitian ini adalah berupa gambar/foto, 
catatan, dan tata tertib sekolah. Dalam hal ini 
peneliti meneliti bagaimana peran guru 
penggerak dalam merancang dan meng-
implementasikan pembelajaran inovatif, apakah 
sudah sesuai atau belum dengan tujuan/ konsep 
kurikulum merdeka. 

Tekhnik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menurut (Miles & Huberman, 
2014) adalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/ verifikasi. Setelah data 
terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi, selanjutnya di analisis dengan cara: 
Pertama Reduksi data yaitu hasil wawancara 
oleh 2 guru penggerak, dan juga dokumentasi 
kemudian dikategorikan dan dirangkum 
sedemikian rupa sehingga lebih sederhana dan 
mudah di pahami. Reduksi data adalah proses 
memilih, merangkum, dan menyederhanakan hal 
hal terpenting yang relevan dengan pertanyaan 
penelitian (Hidayati, 2017). Dengan demikian 
penelitian ini memberi gambaran yang jelas 
mengenai peran guru penggerak dalam meran-
cang pembelajaran inovatif berbasis kurikulum 
merdeka. Kedua Penyajian data,  penyajian data 
ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat. 
Dengan penyajian data ini akan memudahkan 
peneliti untuk memahami masalah yang terjadi 
dan merencanakan tindakan selanjutnya sesuai 
dengan yang sudah dipahami (Zulfirman, 2022). 
Ketiga Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
adalah usaha untuk mencari, menguji, mengecek 
kembali (Sugiyono, 2016).  Dengan kesimpul-an 
ini, data yang dikemukakan harus ada bukti – 
bukti yang valid saat penelitian dilapangan. 

Uji kebasahan data dalam penelitian ini ialah 
menggunakan triangulasi, yaitu triangulasi 
sumber, triangluasi tekhnik, dan triangulasi 
waktu. Pertama Triangulasi sumber yaitu 
membandingan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti kepada 2 guru penggerak (Sugiyono, 
2016). Jika yang dikatakan oleh guru penggerak 
pertama (1) sama dengan yang dikatakan oleh 
guru penggerak kedua (2), maka hasil nya ialah 
valid. Kedua Triangulasi tekhnik yaitu data hasil 
wawancara oleh 2 guru penggerak dibandingkan 
dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti (Sugiyono, 2020). Jika hasilnya sama 
persis dengan data hasil wawancara, maka data 
tersebut valid. Ketiga Triangulasi waktu yaitu 
membandingkan perkataan di lain waktu 
(Sugiyono, 2016). Jika masih sama dengan yang 
dikatakan sebelum-nya, maka data tersebut 
valid. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berikut adalah hasil penelitian yang 

dilakukan di SMA Negeri 1 Merbau Mataram 
Lampung Selatan. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa peran guru penggerak 
dalam merancang pembelajaran inovatif 
berbasis kurikulum merdeka yang guru 
penggerak lakukan adalah dengan menemu-
kan ide-ide baru melalui refleksi pem-
belajaran. Refleksi tersebut digunakan untuk 
menilai efektivitas pembelajaran. Jika pem-
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belajaran dinilai belum efektif, maka perlu 
dilakukan pengembangan lebih lanjut, seperti 
strategi mengajar, penguasaan kepada peserta 
didik, dan penyediaan bahan ajar. Selain itu, 
guru penggerak juga mencari ide-ide baru 
dengan mengamati cara guru lain mengajar, 
memanfaatkan sumber dari media sosial, dan 
menggunakan Platform Merdeka Mengajar 
(PMM). Melalui PMM, guru penggerak dapat 
menemukan berbagai ide kreatif untuk 
pengembangan pembelajaran.  

Pembelajaran inovatif yang sudah 
dirancang dan diterapkan oleh guru peng-
gerak di SMA Negeri 1 Merbau Mataram 
Lampung Selatan ialah berupa pembelajaran 
inovatif berbasis literasi, pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw, dan juga pembelajaran 
berbasis masalah. Dalam penerapan pem-
belajaran inovatif ini, peserta didik sangat 
antusias, serta aktif saat pembelajaran 
berlangsung. Kegiatan pembelajaran inovatif 
ini menggunakan metode belajar di halaman 
sekolah, agar peserta didik tidak bosan jika 
hanya belajar didalam ruangan. Dalam 
memanfaatkan teknologi nya, guru penggerak 
menggunakan aplikasi canva untuk me-
rancang pembelajaran inovatif tersebut. Dan 
dalam evaluasinya, guru penggerak meng-
gunakan aplikasi google form yang digunakan 
sebagai alat penilaian peserta didik. 

 

B. Pembahasan 
1. Peran Guru Penggerak dalam Pem-

belajaran Inovatif 
Guru penggerak adalah guru yang dapat 

mengatur proses belajar mengajar dengan 
cara yang kreatif dan inovatif (Kamaluddin 
et al., 2024), guru penggerak juga harus 
mampu berinovasi sehingga dapat 
menginspirasi tidak hanya peserta didik 
tetapi juga masyarakat secara umum (Faiz 
& Faridah, 2022). Selain itu, guru 
penggerak harus membangun hubungan 
yang positif dengan pesera didik di area 
sekitar sekolah, menggunakan teknologi 
yang tersedia untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran, serta melakukan refleksi dan 
evaluasi secara terus-menerus untuk 
melakukan perbaikan yang diperlukan. 
Guru penggerak dapat tumbuh menjadi 
seorang pemimpin dengan kemampuan 
yang diperlukan untuk menerapkan 
perubahan yang bermanfaat dalam sistem 
pendidikan, baik di lembaganya sendiri 
maupun di sekolah-sekolah lain (Supit et 

al., 2023). Jadi guru penggerak harus 
mampu berinovasi serta bisa membangun 
keterampilan untuk mengembangkan diri 
nya.  

Pembelajaran inovatif adalah pem-
belajaran yang menitikberatkan pada 
peserta didik. Ini adalah salah satu bentuk 
pembelajaran yang mengutamakan parti-
sipasi peserta didik. Kualitas metode peng-
ajaran terkait erat dengan kreativitas guru 
dan inovasi yang diterapkan. Pembelajaran 
inovatif adalah suatu proses pendidikan 
yang dirancang dengan cara yang berbeda 
dibandingkan metode peng-ajaran umum 
yang dilakukan oleh guru (Magdalena et al., 
2020). Selain itu, pembelajaran inovatif 
merupakan proses belajar yang 
menerapkan metode-metode yang kreatif, 
yang mendorong peserta didik untuk 
berpikir secara kritis dan aktif terlibat 
dalam proses pembelajaran, dan membuat 
peserta didik berpartisipasi dalam 
pembelajaran dan dapat berbicara atau 
mengemukakan pendapat pada saat 
pembelajaran berlangsung (Akbar et al., 
2023). 

Guru Penggerak dalam menemukan 
ide-ide baru untuk merancang pem-
belajaran yang inovatif dengan me-
refleksikan proses pembelajaran, meng-
evaluasi pengalaman mengajar yang lalu, 
memahami kebutuhan peserta didik, dan 
menggabungkan metode yang kreatif. 
Proses refleksi ini sering mencakup 
penelaahan pengalaman untuk mengenali 
kelemahan dan peluang yang ada serta 
menemukan strategi perbaikan (Jatmiko & 
Putra, 2022). Ini membantu guru dalam 
menyesuaikan pendekatan pembelajaran 
yang lebih sesuai, baik melalui diferensiasi 
materi, metode, maupun hasil pembelajar-
an, seperti yang diterapkan di sekolah 
penggerak untuk mendukung pembelajar-
an yang terpisah. Refleksi juga me-
mungkinkan guru untuk terus mengem-
bangkan profesionalisme dan kualitas 
pengajaran sesuai dengan kebutuhan 
kurikulum merdeka. 

 
2. Model Pembelajaran Yang  Menyenang-

kan Berbasis Kurikulum Merdeka 
Berikut adalah macam-macam model 

pembelajaran yang menyenangkan 
berbasis kurikulum merdeka yang di 
rancang dan diterapkan oleh guru peng-
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gerak di SMA Negeri 1 Merbau Mataram 
Lampung Selatan yaitu Pertama Pem-
belajaran Berbasis Literasi, pembelajaran 
berbasis literasi adalah pembelajaran yang 
fokus pada literasi menggabungkan 
kemampuan mendengarkan, berbicara, 
menulis, membaca, dan berpikir secara 
kritis. (Sawaludin et al., 2023) menjadi 
salah satu pendekatan penting dalam me-
ningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam 
konteks pembelajaran berbasis literasi di 
SMA Negeri 1 Merbau Mataram, Lampung 
Selatan, Guru Penggerak mengarahkan 
peserta didik untuk membuat buku digital 
sebagai bagian dari proses pembelajaran. 
Aktivitas ini tidak hanya mengembangkan 
keterampilan literasi siswa tetapi juga 
mendorong kreativitas dan pemanfaatan 
teknologi sebagai alat pembelajaran. Lebih 
jauh lagi, pem-belajaran berbasis literasi ini 
juga berperan penting dalam membangun 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah siswa, yang menjadi pilar utama 
dalam menciptakan generasi pembelajar 
sepanjang hayat karena strategi ini selaras 
dengan tujuan kurikulum merdeka. Kedua 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
merupakan sebuah model pengajaran yang 
berbeda-beda dengan berbagai gaya 
belajar, dalam suatu kelompok terdapat 5-6 
siswa, di mana setiap siswa memiliki 
tanggung jawab untuk mempelajari materi 
tertentu kemudian membagikannya kepada 
anggota tim lainnya (Handayani et al., 
2022). Dalam pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw di SMA Negeri 1 Merbau Mataram 
Lampung Selatan ini, kegiatan dilakukan 
melalui diskusi kelompok yang melibatkan 
peran "tuan rumah" dan "tamu" untuk 
saling berbagi informasi dan memperdalam 
pemahaman. Penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw juga terbukti efektif 
dalam meningkatkan keterampilan 
komunikasi, rasa tanggung jawab, dan 
empati siswa terhadap sesama anggota tim. 
Selain itu, model ini memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna 
karena siswa belajar secara aktif, 
membangun pemahaman melalui interaksi 
sosial, dan mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tidak 
hanya membantu siswa memahami materi 
pelajaran tetapi juga memperkuat kemam-

puan mereka untuk bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas-tugas kompleks. 
Ketiga Pembelajaran Berbasis Masalah, 
pembelajaran berbasis masalah adalah 
suatu model pembelajaran di mana selama 
prosesnya, peserta didik dihadapkan pada 
masalah yang nyata (Ardianti et al., 2021). 
Dalam pembelajaran berbasis masalah di 
SMA Negeri 1 Merbau Mataram Lampung 
Selatan ini, guru penggerak menyajikan 
sebuah permasalahan yang kemudian 
dianalisis oleh peserta didik. Mereka 
diminta mencari solusi atas permasalah-an 
tersebut dan membandingkannya dengan 
situasi yang relevan di masa kini. Melalui 
pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar 
untuk memecahkan masalah tetapi juga 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis, kreativitas, dan kemampuan untuk 
bekerja sama dalam tim (Putri et al., 2024). 
Pembelajaran berbasis masalah memberi-
kan pengalaman belajar yang lebih 
mendalam dan relevan, karena siswa dapat 
melihat keterkaitan langsung antara 
pelajaran yang dipelajari dengan situasi 
dunia nyata. Hal ini juga mendukung pe-
ngembangan kompetensi abad ke-21 
seperti kemampuan untuk berpikir analitis, 
menyelesaikan masalah, dan ber-kolaborasi 
dalam tim.  

Metode pembelajaran yang dilakukan 
ialah metode pembelajaran yang dilaksana-
kan di luar kelas untuk menghindari 
kebosanan peserta didik jika hanya belajar 
di dalam ruangan. Kegiatan belajar 
berlangsung di halaman sekolah untuk 
menciptakan suasana yang lebih 
menyenangkan. Sebagai hasilnya, peserta 
didik menunjukkan antusiasme yang lebih 
tinggi, pemahaman yang lebih men-dalam 
tentang materi, semangat belajar yang 
meningkat, serta keterlibatan aktif dalam 
proses belajar. Dengan begitu, suasana 
pembelajaran menjadi lebih dinamis dan 
interaktif. Seperti sabda nabi yang 
memerintahkan kepada para guru untuk 
tidak membuat sulit dan menjadikan 
peserta didik senang saat belajar. 
Sebagaimana Sabdanya: 

 
ضِيَ اللهُ عَنهُ قاَلَ: قَالَ رَسُولُ اِلله صَلَّي اللهُ  عَن إبِنِ عَبَّاسٍ رَ 

رُوا وَلاَ تنَُف ِرُوا َإذَِا غَضِبَ    عَلَيهِ وَسَلَّمَ: عل ِمُوا وَيَسِرُوا, وَبَش ِ
بخاري(واه احمد والأحََدُكُم فلَيَسكُ )ر  
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“Dari Ibnu Abbas r.a. berkata: Rasulullah 
saw. Bersabda: Ajarilah olehmu dan 
mudah-kanlah, jangan mempersulit, dan 
gembira-kanlah jangan membuat mereka 
lari, dan apabila seorang di antara kamu 
marah maka diamlah (H.R Ahmad dan 
Bukhori)”. 

 
Perintah Nabi di atas mengajarkan 

kepada guru bahwa dalam menjalankan 
tugasnya, para pendidik harus menciptakan 
lingkungan yang nyaman dan 
menyenangkan, serta berusaha menjadikan 
siswa merasa betah dan senang berada di 
sekolah bersama mereka. Selain itu guru 
penggerak juga memanfaatkan teknologi 
digital untuk mencari berbagai sumber 
belajar. Dalam proses pembelajaran, 
teknologi digunakan untuk membuat 
poster, presentasi (PPT), dan media pendu-
kung lainnya melalui aplikasi canva. Media 
yang digunakan dalam menggunakan 
tekhnologi ialah media youtube, buku 
digital, dan lain sebagainya. Selain itu, 
dalam evaluasi pembelajaran, guru 
penggerak juga me-manfaatkan Google 
Form sebagai salah satu alat penilaian. 
Dalam mengevaluasi peserta didik, 
dilakukan refleksi diri setelah kegiatan 
belajar untuk menilai pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang telah 
disampaikan dan dipelajari. Evaluasi ini 
mencakup tes formatif selama proses 
pembelajaran serta tes sumatif di akhir 
pembelajaran. Sari menyatakan bahwa 
guru penggerak menggunakan teknologi 
yang ada untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran, dan juga berpartisipasi 
dalam proses evaluasi dan refleksi yang 
berkelanjutan guna memperbaiki praktik 
belajar secara terus-menerus (Sari & 
Sunarya, 2023). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa guru penggerak dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
melalui aplikasi canva sebagai sumber 
belajar dan juga merefleksi serta 
mengevaluasi guna memperbaiki praktik 
pembelajaran masa kuirkulum merdeka 
sekarang ini.  

Berdasarkan pembelajaran inovatif, 
guru penggerak dalam mendorong 
kreativitas peserta didik berfokus pada 
pemahaman terhadap keberagaman 
peserta didik. Sri Yomila Putri mengatakan 

bahwa guru penggerak bisa membimbing 
peserta didik dalam mengembangkan diri 
mereka secara keseluruhan dan menyelu-
ruh dengan keterampilan berpikir kritis 
dan kreativitas yang mereka miliki (Sri 
Yomila Putri, 2024). Guru penggerak 
menyesuaikan kreativitasnya dengan 
kebutuhan peserta didik berdasarkan hasil 
refleksi yang dilakukan, dengan meng-
identifikasi kekurangan dan kebutuhan 
yang ada. Hal ini memungkinkan guru 
penggerak untuk mengubah cara mereka 
dalam proses mengajar. Tanggapan dari 
peserta didik terhadap metode 
pembelajaran yang inovatif yang digunakan 
oleh guru penggerak menunjukkan bahwa 
peserta didik merasa senang saat 
mengikuti pelajaran,  lebih antusias, serta 
aktif berpartisipasi. Situasi ini menciptakan 
suasana kelas yang lebih hidup dan 
dinamis.  

Berdasarkan dari kurikulum merdeka, 
Inovasi dalam pembelajaran tidak memiliki 
batasan. Sebagai guru penggerak, harus 
senantiasa mengembangkan diri dan tidak 
boleh terhenti pada satu titik. Tidak boleh 
cepat merasa puas dengan pencapaian yang 
ada. Prinsip "belajar sepanjang hayat" 
harus diterapkan, karena proses belajar 
tidak mengenal kata berhenti. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Peran guru penggerak dalam merancang 

pembelajaran inovatif berbasis kurikulum 
merdeka harus menjadi guru penggerak yang 
aktif dalam mencari ide-ide baru melalui 
refleksi pembelajaran, yang memungkinkan 
untuk menilai efektivitas pembelajaran dan 
mengembangkan strategi mengajar yang lebih 
baik. Pembelajaran inovatif yang diterapkan, 
seperti pembelajaran berbasis literasi, 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dan 
pembelajaran berbasis masalah, telah berhasil 
meningkatkan antusiasme dan partisipasi 
peserta didik, serta menciptakan suasana 
kelas yang lebih hidup dan dinamis. Selain itu, 
guru penggerak juga memanfaatkan teknologi 
digital, seperti canva dan google form, untuk 
mendukung proses pembelajaran dan 
evaluasi. Dengan demikian, guru penggerak 
memiliki peran yang sangat strategis dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
mengadaptasi dan mengembangkan berbagai 
inovasi yang sesuai dengan prinsip kurikulum 
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merdeka. Dengan proses pembelajaran yang 
menyenangkan, partisipatif, dan berbasis 
pada teknologi menjadi kunci keberhasilan 
dalam mendorong kreativitas dan pemaham-
an peserta didik. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, penulis memberikan saran untuk 
penelitian selanjutnya yaitu disarankan untuk 
mengeksplorasi lebih mendalam tentang 
proses refleksi dan evaluasi yang dilakukan 
oleh guru penggerak, termasuk faktor-faktor 
yang memengaruhi keberhasilannya. 
Kemudian melakukan pengembangan tekno-
logi dalam pembelajaran tentang bagaimana 
penggunaan teknologi tertentu, seperti 
aplikasi canva, google form, atau media digital 
lainnya, yang dapat diintegrasikan secara 
optimal dalam pembelajaran. Selain itu 
penelitian selanjutnya juga dapat melakukan 
penelitian mengenai dampak konkret dari 
pembelajaran inovatif yang dirancang oleh 
guru penggerak terhadap hasil belajar siswa, 
seperti peningkatan kemampuan berpikir 
kritis, kreativitas, dan kolaborasi siswa. 
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